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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Riset dasar kesehatan nasional tahun 2007 menyebutkan sekitar satu 

juta orang di indonesia mengalami gangguan jiwa berat, sedang 19 juta 

orang lainnya menderita gangguan jiwa ringan hingga sedang. Belum ada 

angka yang lebih mutahir dari riset ini namun menurut tren global seperti 

ramalan WHO, jumlah penderita sakit mental akan terus meningkat hingga 

mencapai 450 juta orang di seluruh dunia pada tahun 2013.
1
 

Meraka yang tidak sehat secara mental adalah individu yang tidak 

mampu menyesuaikan diri dalam 4 area kehidupan. Pertama, tidak mampu 

bersosialisasi dengan baik. Kedua, menggalami gangguan secara emosi, di 

antaranya depresi, mudah cemas, dan gangguan emosi karena gangguan 

seksual. Ketiga, mereka yang mengalami gangguan tidur (insomnia), tidak 

mampu mengontrol berat badannya dan merusak tubuh lewat kebiasaan 

merokok berlebihan, minum alkohol dan zat adiktif lainnya. Keempat, 

mudah mengalami kelelehan dan kebosanan yang sangat dalam bekerja atau 

bekerja dengan berlebihan (workaholic).  

Gangguan jiwa sangat banyak jenisnya seperti psikoanalitik, stress, 

depresi, skizofrenia dan lain sebagainya. Namun, pada penelitian ini saya 

akan menjelaskan tentang skizofrenia, orang-orang awam menyebutnya 

“gila”, adalah sekelompok reaksi psikotis dengan ciri-ciri pengenduran diri 

                                                
1. www. Bbc.co uk/indonesia 4 oktober 2011 diakses pada pukul 01.30 hari kamis 
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dari kehidupan sosial, gangguan emosional, dan afektif yang kadang kala 

disertai halusinasi dan delusi serta tingkah laku yang negatif atau merusak. 

Skizofrenia adalah penyakit di mana kepribadian seseorang mengalami 

keretakan alam pikir, perasaan, dan perbuatan individu terganggu.  Pada 

orang normal, alam pikiran, perasaan dan perbuatan ada kaitannya atau 

searah, tetapi pada pasien skizofrenia ketiga alam itu terputus baik satu atau 

semuanya. Indikator premorbid (pra sakit) pre skizofrenia antara lain: 

ketidak mampuan seseorang mengekspresikan emosi : wajah dingin, jarang 

senyum, acuh tak acuh
2
.  

Skizofrenia adalah gangguan jiwa yang bisa disembuhkan dengan 

perawatan medis seperti psikiater dan farmatologi, konseling tidak bisa 

menyembuhkan penyakit ini. Namun, apabila pasien sudah sembuh maka 

konselor bisa memberikan proses konseling terhadap pasien mantan 

penderita skizofrenia, dalam hal ini masalah karir atau pekerjaan, karena 

terkadang seorang yang mengalami gangguan jiwa seperti skizofrenia ini 

sangat sulit mendapatkan pekerjaan yang cocok dan sesuai dengan 

kemampuannya dan rentannya penyakit ini akan kambuh lagi pada diri 

mantan skizofrenia, apabila orang tersebut merasa tertekan dengan pekerjaan 

maka penyakit itu akan kambuh dan orang tersebut akan menjadi stress. 

Akan tetapi hal tersebut sering menimbulkan masalah bagi klien, 

masalah yang dimaksud adalah kondisi yang tidak diinginkan dan  

menyimpang yang tidak semestinya dan mendorong untuk dipecahkan. 

                                                
2. Julianto Simanjuntak, Konseling Gangguan Jiwa dan Okultisme,(jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama,2008) hal: 7-10. 
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Pemerintah memberikan sarana dan pra sarana untuk  masyarakat yang 

mengalami kekurangan yang kurang beruntung yang bernaungan di Dinas 

Sosial yaitu Liponsos (Lingkungan Pondok Sosial) Keputih Surabaya  

adalah tempat yang didalamnya menampung, membina dan 

memperdayakan orang-orang yang kurang beruntung seperti, Gepeng, 

orang penyakit jiwa (Skrizofrenia), PSK, dan orang jompo. 

Di samping kelompok somatogenik dan psikogenik terdapat 

kelompok lain yaitu sosiogenik dan gabungan dari beberapa teori yang lain. 

Kelompok sosiogenik mengatakan bahwa timbulnya skizofrenia 

dipengaruhi oleh faktor kemiskinan dan beban psiko sosial yang berat.
3
. 

Maka dari itu setiap orang yang tinggal di Liponsos memerlukan 

pembinaan pekerjaan untuk bisa bekerja produktif dalam menghasilkan 

suatu karya ketrampilan kemudian bisa menjadikan mata pencaharian untuk 

memenuhi kebutuhannya di sini peran konseling karir oleh pihak Liponsos 

untuk memberikan arahan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan 

kemampuan atau potensi yang di miliki setiap individu dalam hal ini adalah 

mantan penderita skrizofernia  Liponsos di Keputih Surabaya. 

Dari sini keterampilan  berpengaruh untuk mengetahui  bakat yang 

dimiliki oleh seseorang sehingga keterampilan sangat bisa menunjang 

usaha dan menghasilkan investasi bagi setiap orang misalnya seorang yang  

mengalami despresi dan stress dia diberikan kesibukan untuk menghasilkan 

suatu karya seperti bisa membuat keterampilan membuat keset, taplak 

                                                
3. Ayub Sani Ibrahim,  Skizofrenia, ( Tangerang: Jelajah Nusa, 2011), hal: 18 
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meja, bross. Keterampilan ini juga bermanfaat sebagai terapi bagi mantan 

penderita skizofrenia agar dia bisa melupakan masalah yang ada pada 

dirinya. Dan dari hasil keterampilan yang dibuat oleh mantan penderita 

skizofrenia tersebut dapat digunakan sebagai modal usaha kecil yang 

sebagai pekerjaan bagi mantan penderita tersebut. 

Pentingnya konseling karir dalam memberikan bimbingan konseling 

pekerjaan (karir) bagi mantan penderita skizofrenia. Karena akibat gangguan 

jiiwa ini negara mengalami kerugian pada tahun 1997 adalah Rp 31 

trilliun\tahun karena hilangnya produktivitas rakyat mengalami gangguan 

jiwa.
4
 

Pada hakikatnya manusia tidak bisa terlepas dari suatu problem, baik 

problem bersifat fisik, psikis, keluarga, sosial dan juga religius. Problem ini 

pasti menuntut adanya penyelesaian, akan tetapi problem tidak bisa 

diselesaikan oleh individu yang mempunyai problem pada dirinya sendiri, 

melainkan individu tersebut membutuhkan seseorang yang dianggap mampu 

untuk mengatasi masalah yang dihadapinya dalam hal ini adalah masalah 

pekerjaan, karena setiap orang dalam masyarakat membutuhkan pekerjaan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupannya. Dalam hal ini setiap 

individu harus mampu untuk membuat suatu rencana atau keputusan sendiri 

dalam mempersiapkan karir dimasa depannya. Seperti di uraikan dalam QS. 

(At-Taubah ayat 105) yang berbunyi: 

                                                
4. POS KOTA, Rabo 11 Oktober 2006 
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
5
 

 

Setiap orang dapat memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-

baiknya antara kemampuan dengan lingkungan hidupnya, memperoleh 

keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya. tugas seorang 

konselor adalah memberikan arahan kepada  seorang pekerja untuk mencari 

bakat yang dimilikinya dan menyesuaikan pekerjaannya sesuai dengan 

kesenangannya agar dia merasa nikmat dan nyaman dalam pekerjaaannya.
6
 

Dalam setiap memberikan bantuan kepada seseorang dalam 

memecahkan masalah karirnya konselor harus mengetahui kemampuan dan 

bakat klien agar kita dapat memilihkan apa yang tepat dia pilih dalam 

melakukan pekerjaan maka seorang konselor memiliki metode khusus dalam 

menentukan penempatan pekerjaan yang cocok dalam melakukan pekerjaan. 

Seperti QS. Yusuf [12]:67 yang berbunyi: 

                          

                               

 

Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) 

masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 

                                                
5. Alwasin, Alqur’an Tajwid Kode, Transliterasi Per kata, Terjemah Per Kata,(Bekasi: 

Cipta Bagus Segara, 2013) hal 203 
6. Mohammad Surya, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (teori dan konsep), 

(Yogyakarta:Kota Kembang,1988), hal 32 
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berlain-lain; Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang 

sedikitpun dari pada (takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) 

hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah 

kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri".
7
 

 

Sifat dan ciri  konseling karir/bimbingan pekerjaan
8
. 

a. Bimbingan pekerjaan adalah suatu proses  yang bertujuan untuk 

membantu individu agar dapat menumbuhkan gambaran dirinya. 

Gambaran itu mempunyai ciri integritas artinya bahwa ia bebas 

dari pertentangan atau perlawanan atau kerusakan. 

b. Bahwa bimbingan pekerjaan adalah suatu pekerjaan yang 

bertujuan juga untuk menolong individu untuk menumbuhkan dan 

menerima peranan yang dilakukannya dalam dunia pekerjaan, 

peranan tersebut sesuai dengan kemungkinannya yang bermacam-

macam. 

c. Konseling pekerjaan adalah pekerjaan yang bertujuan untuk 

menolong individu untuk mencoba dan menyelami gambaran 

yang dibuatnya bagi dirinya dan peranannya dalam lapangan 

hidup nyata. Yang berarti bahwa bimbingan pekerjaan 

memberikan kepadanya kesempatan untuk mencoba dan memilih 

dalam suasana yang cocok. 

d. Bahwa konseling pekerjaan akhirnya bertujuan untuk menolong 

individu untuk mencapai gambaran tentang dirinya dalam 

lapangan pekerjaan. Demikian itu dapat membawanya kepada 

                                                
7. . Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah dasar, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2009, cet1), hal 83-89. 
8Sttia dan Mahnoudhana, BimbinganPendidikan Dan Pekerjaan, (Jakarta:Bulan 

Bintang,1978) , hal:65 
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terjaminnya kebahagiaan bagi dirinya dan manfaat bagi 

masyarakat.  

Dari penjelasan di atas seorang mantan gangguan mental skizofrenia 

sangatlah butuh konseling dalam prosess penyembuhan mentalnya agar 

mereka bisa berproduksi di masa depannya. Dalam melakukan terapi 

kepada klien mantan penderita skizofrenia maka seorang penerapis tentunya 

memiliki model (cara) khusus untuk berkomunikasi dengan klien agar 

hubungan konseling antara konselor dan klien bisa terjalin dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan pada tema di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan model konseling karir terhadap seorang 

mantan penderita skizofrenia oleh Liponsos di Keputih Surabaya? 

2. Bagaimana hasil akhir dari model konseling karir yang diberikan oleh 

pihak Liponsos terhadap seorang mantan penderita skizofrenia? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan utama penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan model konseling karir terhadap 

seorang mantan  penderita skizofrenia oleh Liponsos di Keputih 

Surabaya. 
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2. Untuk mengetahui hasil akhir dari model konseling karir yang diberikan 

oleh pihak Liponsos di Keputih Surabaya terhadap seorang mantan 

penderita skizofrenia. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai 

tambah dan manfaat baik untuk peneliti maupun pembaca, paling tidak 

untuk dua aspek: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta sumbangan pemikiran tentang model konseling 

karir terhadap seorang mantan penderita skizofrenia. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan jurusan 

Bimbingan Konseling Islam tentang model konseling karir 

terhadap seorang mantan penderita skizofrenia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca untuk 

mengetahui model konseling karir yang tepat dalam mengatasi 

seorang mantan skizofrenia. 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugas 

penelitian. 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari 

sejumlah kosep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Model 
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Konseling Karir Terhadap Seorang Mantan Skizofrenia LIPONSOS di 

Keputih Surabaya”. Adapun definisi konsep dari penelitian antara lain: 

1. Model Konseling Karir 

Konseling karir adalah merupakan salah satu jenis bimbingan yang 

berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah karir, untuk 

memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya antara kemampuan 

dengan lingkungan hidupnya, memperoleh keberhasilan dan 

perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya
9
. Maka tugas seorang 

konselor memberikan arahan kepada klien untuk mencari bakat yang 

dimilikinya dan menyesuaikan pekerjaannya sesuai dengan minat 

klien, sehingga klien merasa  enjoy dan nyaman serta tidak mengalami 

ketertekanan dalam melakukan pekerjaannya. 

 Menurut Sutirna model konseling dibagi menjadi 3 yaitu: 

Directive Counseling, Non Directive Counseling dan Elective 

Counseling. Dari penelitian ini ingin menjelaskan tentang model 

konseling karir yang diberikan oleh konselor dari pihak liponsos dalam 

melakukan pembinaan pelatihan keterampilan pekerjaan terhadap 

seorang mantan penderita skizofrenia dan bagaimana model konseling 

yang diberikan agar klien bisa melakukan pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan dan minat yang ia miliki. 

 

 

                                                
9
. Mohammad Surya, Dasar-dasarBimbinganKonseling (teori dan konsep), (Yogya 

Karta:Kota Kembang,1988), hal 32 
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2. Skrizofrenia  

Skizofrenia adalah penyakit di mana kepribadian seseorang 

mengalami keretakan alam pikir, perasaan, dan perbuatan individu 

terganggu.  Pada orang normal, alam pikiran, perasaan dan perbuatan 

ada kaitannya atau searah, tetapi pada pasien skizofrenia ketiga alam 

itu terputus baik satu atau semuanya.
10

 Jadi skizofrenia adalah 

gangguan kejiwaan seseorang, sakit ini bisa disebabkan oleh sosial, 

genetik maupun lingkungan keluarga yang bisa membuat orang 

tersebut merasa tidak nyaman sehingga orang tersebut tertekan dan 

mengalami stress dan menjadi despresi berat. 

 Kemudian timbulnya penyakit ganguan jiwa yang dimaksud  

Skizofrenia yang mana penyakit ini tidak bisa disembuhkan dengan 

cara konseling namun bisa disembuhkan oleh ahli psikoterapi dan 

Farmakoterapi. Setelah penderita skizofrenia dinyatakan sembuh maka  

konseling juga bisa berperan untuk memberikan terapi seperti 

memberikan konseling tentang karir terhadap mantan skizofrenia terapi 

ini berfungsi untuk memberikan kesibukan bagi mantan skizofrenia 

agar tidak mengingatkan masalah berat yang dia alami. Karena 

skizofrenia ini adalah penyakit mental yang suatu saat akan kambuh 

lagi. Adapun penelitian di lapangan pada konseli yang bernama bu 

Erna (klien) dia memiliki ciri-ciri seperti pandangannya tidak fokus, 

bicaranya suka ngelantur dan tak terarah, suka ketawa sendiri, sering 

                                                
10

. Julianto Simanjuntak, Konseling Gangguan Jiwa dan Okultisme, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum, 2008), hal: 5-7 
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melamun dan dia berhalusinasi seakan-akan dia menjadi anak dari 

orang arab.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
11

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) yakni penelitian yang dilakukan dalam kehidupan 

sebenarnya
12

 terhadap model konseling karir terhadap seorang mantan 

penderita skizofrenia Liponsos di Keputih Surabaya. 

Selanjutnya, untuk dapat memberikan diskripsi yang baik, dibutuhkan 

serangkaian langkah yang sistematis. Akan diterapkan tahap-tahap terdiri 

atas. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

klien secara menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan 

bahasa untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, 

prinsip dan definisi secara umum.
13

 

Jadi dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengamati serta 

menggambarkan bagaimana penanganan yang dilakukan oleh Liponsos 

terutama oleh pembimbing yang menangani mantan penderita 

                                                
11. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:ALFABETA,Cet.XIV,2011), hal 6. 
12. Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28 
13. LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 6. 
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skizofrenia dalam memberikan pelatihan dan bimbingan rohani. 

Kemudian di analisa kedalam konseling karir oleh peneliti  

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah Seorang Mantan Penderita 

Skizofrenia dan Pembimbing Keterampilan. 

Nama lembaga  : DINAS SOSIAL (LIPONSOS) 

Alamat Lembaga : JL. Keputih Tegal No.32 Surabaya 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, data yang diperoleh nantinya dalam bentuk 

verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data Primer 

Data primer atau data tangan pertama adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
14

 

Data yang langsung diambil dari sumber pertama di 

lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh langsung dari 

latar belakang lembaga, konselor, pembimbing dan klien 

yang akan diteliti oleh peneliti, proses model konseling serta 

                                                
14.Saifuddin Anwar, Metodelogi Penelitian (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1998),  hal  91. 
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hasil akhir konseling karir yang diberikan oleh Liponsos 

terhadap  seorang mantan penderita skizofrenia (data tentang 

ibu Erna) 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer 

dan dapat diperoleh dari luar objek penelitian.
15

 Atau data 

yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder.
16

Data penelitian ini yang menjadi sumber data 

skunder adalah data yang tidak berasal dari sumber data 

primer yang dapat memberikan dan melengkapi informasi 

terkait dengan objek penelitian, baik yang berbentuk buku, 

karya tulis dan dokumentasi data tertulis yang ada pada 

Liponsos di Keputih Surabaya.( bu Erni selaku TU liponsos) 

b. Sumber Data 

Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian 

ini agar mendapatkan data yang kongkrit, yang dimakasud sumber 

data adalah subyek dari mana data diperoleh.
17

 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung diperoleh peneliti di lapangan yaitu informasi dari 

pihak LIPONSOS yang memberikan konseling karir terhadap 

                                                
15.Moh Nazir, Metodelogi Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia,1998),  hal. 235. 
16.Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya:Airlangga University Press,2001), hal. 128. 
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:PT.Rineka 

Cipta, 2002), hal 107. 
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seorang mantan skizofrenia. dalam penelitian ini saya 

mengambil sumber langsung dari bu Erna selaku mantan 

penderita skizofrenia liponsos di Keputih Surabaya dan Pak 

Supardi (Pembimbing Keterampilan). 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh dari orang lain sebagai pendukung guna 

melengkapi data yang penulis peroleh dari data primer. 

Sumber ini bisa diperoleh dari literatur serta petugas 

Lembaga LIPONSOS. Saya mengambil dara langsung dari 

bu erni (TU), pak Topan (psikiater), bu wiwik (pendamping 

pembina) dan bu Sri (Kepala UPTD Liponsos). 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahap dalam 

penelitian. Sebagaimana yang telah ditulis oleh Lexy.J.Moleong 

dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif. 3 tahap tersebut 

antara lain: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1. Menyusun Rancangan Penelitian 

a. Menentukan atau memilih masalah, dalam penelitian ini 

peneliti memilih dan meneliti tentang model konseling 

karir terhadap seorang mantan penderita skizofrenia. 
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b. Membuat latar belakang masalah yaitu mengapa 

permasalahan pada judul penelitian itu diangkat dan apa 

letak keunikannya dari model konseling karir terhadap 

seorang mantan penderita skizofrenia. 

c. Perumusan masalah yaitu menyusun beberapa 

permasalahan inti yang menjadi fokus penelitian ini 

sehingga masalah yang diteliti dan dibahas tidak 

campur aduk dan melebar pada hal yang tidak sesuai 

tema awalnya. 

d. Mengurus semua administrasi penelitian, yaitu mulai 

dari pengajuan judul sampai pembuatan proposal serta 

mengurus surat perijinan penelitian yang rencanannya 

akan diajukan pada Liponsos di Keputih Surabaya. 

2. Memilih Lapangan Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti ingin mencari dan memilih 

lokasi yang akan diteliti yaitu pada Liponsos di Keputih 

Surabaya. 

3. Menilai Keadaan Lapangan 

Kemudian peneliti memberikan penilaian keadaan 

lapangan Liponsos di Keputih Surabaya yang telah di 

Observasi. 
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4. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Dalam hal ini Peneliti mencarai tau tentang 

lembaga, klien dan konselor dengan cara memanfaatkan 

para informan yang ada pada Lingkungan Liponsos. 

5. Menyiapkan Peluang Kapan Penelitian 

Kemudian merancang waktu untuk melakukan 

penelitian pada Liponsos di Keputih Surabaya. 

b. Tahap Persiapan Lapangan  

Tahap ini peneliti mamahami penelitian, persiapan diri 

memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan 

data di lapangan. Di sini peneliti menindak lanjuti serta 

memperdalam pokok permasalahan yang dapat diteliti dengan 

cara mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan. Jadi dalam tahap ini peneliti 

mempersiapkan data yang mencakup tetang kondisi atau 

keadaan lembaga Liposos di Keputih Surabaya.  

c. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah 

didapat dari lapangan. Analisis dan laporan ini merupakan 

tugas terpenting dalam suatu proses penelitian.
18

 Tahap ini 

adalah bagaimana seorang pembina atau konselor Liponsos di 

keputih dalam melakukan penerapan proses model konseling 

                                                
18M.Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta:BPFE,1995),hal 3. 
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terhadap seorang mantan penderita skizofrenia di Keputih 

Surabaya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

secara langsung dari lapangan yang berkaitan dengan permasalahan 

di atas. Dalam mengumpulkan data tersebut peneliti menggunakan 

metode yaitu: 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
19

 Dalam 

penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara mendalam teknik ini digunakan untuk 

menggali informasi dari pembina lembaga (Supardi), kepala 

(sri), karyawan (Erni) dan seorang mantan penderita skizofrenia 

di LIPONSOS Surabaya (Erna). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumentasi.
20

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

                                                
19. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta,2008),hal 72. 
20. M.Iqbal Hasan, Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor:Ghalia Indonesia, 

2002), hal 87. 
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merupakan perlengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
21

 Pengumpulan data 

yang dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu teknik 

pengumpulan data yang didukung dari data sekunder yang 

berkaitan dengan proses model konseling karir terhadap 

seorang mantan penderita skizofrenia Liponsos di Keputih 

Surabaya. 

c. Observasi 

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat 

dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian 

yang sedang dilakukan. Pada tahap awal secara umum, peneliti 

mengumpulakan atau informasi sebanyak mungkin. Tahap 

selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, 

yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan 

sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan 

hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah 

ditemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang 

akan diteliti.
22

 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka 

observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif, yaitu 

                                                
21. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:ALFABETA,Cet.XIV,2011), hal 240. 
22.Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:Graha 

Ilmu 2006), hal 224. 
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observasi yang dilakukan secara eksplorasi yang tidak 

terstruktur, serta penelitian turut ambil bagian dalam kehidupan 

orang-orang yang diobservasi. Dalam proses ini peneliti 

mengamati perilaku klien seorang mantan penderita skizofrenia 

sebelum dan sesudah diberikan konseling karir oleh pembina 

Liponsos di Keputih Surabaya. Dan juga mengamati cara 

konselor memberikan model konseling pada saat proses 

konseling terhadap mantan penderita skizofrenia. Dan 

pengamatan dari gejala-gejala yang nampak pada diri klien, 

ketika konselor berbicara kepada seorang mantan penderita 

skrizofrenia. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses teknik 

pengumpulan data dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

NO Jenis Data Sumber Data TPD 

1 a. Identitas Klien 

b. Usia Klien 

c. Masalah Yang dihadapi klien 

d. Proses konseling Yang 

dilakukan 

 

 

 

 

Klien 

 

 

 

 

W +O 

2. a. Identitas Pembimbing 

b. Pendidikan Pembimbing 

c. Usia Pembimbing 

d. Pengalaman dan Proses 

Konseling yang dilakukan 

 

 

 

Pembimbing 

 

 

W + O 

3. a. Kondisi klien 

b. Kondisi lembaga dan 

lingkungan  

Informasi 

pihak 

liponsos, 

pembina serta 

perawat 

mantan 

W + O 
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skizofrenia 

4. a. Luas wilayah Penelitian 

b.Jumlah Penghuni Liponsos 

b. Batas Wilayah 

Gambaran 

Lokasi 

Penelitian 

O + W + 

D 

Keterangan  : 

TPD  :Teknik Pengumpulan Data 

O   : Observasi 

W   : Wawancara 

D   : Dokumentasi 

 

6. Teknik dan Analisis Data 

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan 

kemudian dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode 

yang telah ditentukan.
23

 Analisis Deskriptif yaitu dengan cara 

menuturkan dan menguraikan serta menjelaskan data yang 

terkumpul. Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat 

deskrepsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki.
24

 Dalam teknik ini 

peneliti menuliskan gambaran yang telah diamati, yaitu mengamati 

konselor pada saat melakukan proses model konseling pada klien 

seorang mantan penderita skizofrenia Liponsos di keputih 

surabaya, di sini peneliti menuliskan hasil observasi dengan 

menggunakan kalimat yang berbentuk diskriptif. 

                                                
23.Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press,2001), hal 143. 
24.Moh Nazir,Motode Penelitian,(Bogor:Ghalia Indonesia,2005),hal 63 
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7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin dalam pelaksanaan 

penting mendapatkan hasil yang maksimal, kesalahan dan keliruan 

penelitian juga besar kemungkian terjadi. Dalam hal ini peneliti 

sebagai instrumennya yang menganalisa data-data langsung di 

lapangan untuk menghindari kesalahan pada data-data tersebut, 

maka dari itu untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 

penelitian ini, peneliti harus mengetahui cara-cara memperoleh 

tingkat keabsahan data antara lain: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Teknik ini memperpanjang pengamatan agar hubungan 

peneliti dengan narasumber agar semakin terbentuk Rapport, 

semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga 

tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Dimana 

kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang 

dipelajarinya. Dengan memperpanjang pengamatan ini peneliti 

dapat mengecek kembali apakah data yang diperoleh nya 

merupakan data yang sudah benar atau salah. Jika data yang 

diperoleh tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan 

yang lebih luas sehingga data yang diperolehnya pasti 

kebenarannya.
25

 

                                                
25.Sugiono, Memahami Penelitihan Kualitatif, (Bandung:ALFABETA,Cet.XIV,2011),  

hal.122-123. 
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Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan ini tidak hanya dilakukan 

dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjang 

keikutsertaan peneliti dalam latar penelitian.
26

 

Jadi dalam melakukan penelitian pada Liponsos peneliti 

harus bisa melakukan pendekatan Rapport kepada pembimbing 

dan klien pada lembaga itu agar bisa menjalin keakraban, 

dengan ini pihak liponsos dapat terbuka dengan peneliti dan 

data yang diterima pasti kebenarannya dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

b. Ketekunan Pengamatan  

Yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai 

cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konsisten dan 

tentative.
27

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan kesinambungan. 

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur dalam stuasi yang sangat relevan dengan 

persoalan penelitian, sehingga data tersebut dapat diterima. 

Dengan kata lain menelaah data-data yang terkait dengan fokus 

penelitian, sehingga data-data tersebut data dipahami dan tidak 

                                                
26.Lexy J. Maelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009) hal. 327. 
27. Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling 

(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal 72-73. 
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diragukan. Peneliti melakukan pengamatan yang lebih 

mendalam mengenai data-data yang berkaitan dengan klien. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan tentang 

kepribadian pembina, keadaan klien sebelum dan sesudah 

proses konseling, dan penerapan model konseling karir 

terhadap seorang mantan Skizofrenia di LIPONSOS. 

c. Triangulasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

dengan melakukan beberapa perbandingan, karena triangulasi 

merupakan teknik gabungan yang dilakukan untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding. Dengan adanya teknik ini bisa 

diketahui alasan terjadinya perbedaan penulisan, memanfaatkan 

pengamatan lain untuk pengecekan kembali data yang 

diperoleh. Triangulasi dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membandingkan data yang telah diperoleh, dan 

membandingkan perkataan orang tentang stuasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan kondisi sepanjang waktu, kemudian 

peneliti juga melakukan perbandingan wawancara dengan isi 

dokumen yang terkait.
28

 

                                                
28. Lexy.J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009),  hal 327-332. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

 

 

Dalam hal ini peneliti (konselor), membandingkan antara 

data wawancara pembina dan klien dengan data dokumentasi 

yang ada pada Liponsos di Keputih Surabaya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan dalam penelitian ini tidak keluar dari jalur yang 

telah ditentukan dan lebih mudah untuk dipahami serta lebih sistematis 

dalam penyusunannya, maka penulis membagi lima bab dalam penulisan 

pada penelitian ini yang sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan dalam bab ini membahas Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Definisi Konsep, Metode Penelitian, antara lain: Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Subyek Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, Teknik 

Pemeriksaan keabsahan Data dan Terakhir yang termasuk dalam 

pendahuluan adalah Sistematika Pembahasaan 

BAB II.Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang kajian 

teorotik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek 

kajian yang dikaji, pembahasan meliputi: Model konseling karir 

(pengertian, tujuan, proses konseling model) terhadap seorang mantan 

penderita skizofrenia (Pengertian, faktor penyebab, gejala-gejala dan 

penyembuhan). 

BAB III. Penyajian Data, yang membahas tentang Diskripsi Umum 

Objek Penelitian dan Deskripsi Hasil Penelitian, Deskripsi Umum Objek 
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Penelitian membahas tentang Setting Penelitian yang meliputi Deskripsi 

Lokasi, Konselor, Pembina, Konseli dan Masalah. Sedangkan Deskripsi 

Hasil Penelitian membahas tentang deskripsi model konseling karir 

Terhadap seorang mantan penderita skizofrenia, Jenis keterampilan yang 

diberikan kepada seorang mantan skizofrenia, Deskripsi hasil akhir Usaha 

yang diterima dari hasil ketrampilan yang dilakukan oleh seorang mantan 

penderita skizofrenia. 

BAB IV. Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang Analisis 

faktor-faktor penyebab terjadinya skizofrenia, Analisis proses 

pelaksanaan konseling karir oleh LIPONSOS terhadap seorang mantan 

penderita skizofrenia untuk menghasilkan usaha, Analisis hasil akhir 

proses pelaksanaan model konseling karir tehadap seorang mantan 

penderita skizofrenia. 

BAB V. Penutup. Berisi kesimpulan dan saran yang menyangkut hasil 

penelitian oleh penulis. 

 

 

 

 

 

 


